





KATA PENGANTAR

: Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
dikembangkan di Kalimantan Tengah. Perkembangan tanaman
kgkao di Kalimantan Tengah sejak tahun 1981 dikembangkan
hingga sekarang baru mencapai luas 896 hektar. Lambatnya
perkembfangan tanaman kakao ini antara lain disebabkan
tekqologl budidayanya belum sepenuhnya dikuasai petani
sehingga produksinya masih rendah, dan di samping itu fluktuasi
harga serta pemasaran yang kurang menjanjikan.

Sejak krisis moneter harga komoditas perkebunan
termasuk kakao membaik, maka sejalan dengan itu petani
pekebun bergairah kembali untuk mengembangkan tanaman
perkebunan termasuk kakao.

Dalam rangka membantu memberikan informasi tentang
teknologi budidaya kakao sejak dari pembibitan sampai panen,
maka disusunlah brosur ini yang sebagian besar bahan tulisannya
bersumber dari hasil penelitian Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Jember.

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang ada,
besar harapan kamitulisan ini dapat bermanfaat bagi pengguna.

Palangkaraya, Nopember 2003
Kepala Balai

Dr. Ir. Sabran, MSc.
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. Kakao Mulia merupakan jenis Criollo yang memiliki cita rasa

enak, tetapi daya hasilnya relatif rendah dan relatif peks

terhadap serangan hama dan penyakit.

. Kakao Lindak merupakan jenis Forestero yang memiliki dayz
hasil tinggi, relatif tahan hama dan penyakit tetapi
mempunyai cita rasa kurang enak.

Dalam perdagangan International, kedua jenis biji kakao
diperlukan bagi industri terutama untuk makanan Coklat. Biji kakao
Lindak lebih banyak dibutuhkan oleh industri makanan Coklat
dibandingkan dengan biji kakao Mulia. Biji kakao Mulia hanya
digunakan sebagai pencerah dan sumber cita rasa pada makanan
Coklat.




Il. TANAMAN KAKAO

Theobroma cacao termasuk di dalam genus Theobroma,
famili Steroliaceae, ordo Malvales. Merupakan tanaman yang
menumbuhkan bunga dari batang atau cabang.

A. Jenis Kakao

Dibedakan 2 jenis yaitu : Criollo dan Forestero.

1

Criollo

Criollo adalah jenis tanaman kakao yang menghasilkan biji

kakao kering yang bisa dikenal sebagai fine flavour cacao,

choiced cacao, edel cacao atau coklat Mulia.

Ciri utama buah kakao jenis Criollo adalah:

-

Tongkol berwarna hijau tua atau merah

Kulit berbintik-bintik kasar, tipis dan lunak

Buah lebih panjang

Warna buah bermacam-macam dan hijau keputihan
hingga merah tua

Batang pokok memiliki 3 cabang utama

Kulit buah upis dan mudah diiris




2. Jenis Forestero
Adalah jenis tanaman kakao yang menghasilkan biji kel‘ing

yang bisa dikemas bulk cacao, Ordinary cacao atg ka’kao\

baku.
Ciri utama buah kakao jenis forestero adalah :

- Tongkol berwarna hijau
- Kulit buah lebih halus dengan alur-alur lebih dajam
- Buah lebih pendek dan bulat

- Biji gepeng berwarna ungu

- Warna buah kemerah-merahan

- Batang pokok memiliki 4-5 cabang utama
- Kulit buah keras dan sulit diiris

B. Bagian-bagian Tanaman
1. Akar































A. Pembibitan Pohon Pelindung Tetap

Pohon pelindung tetap dapat langsung ditanam di areal
penanaman, menggunakan bibit stek batang. Gamal (Gliricida
Sp) adalah pohon pelindung yang umum ditanam, diperlukan
pengelolaan tajuk sejak awal pertumbuhannya. Stek batang
yang digunakan berdiameter 3,5-5 cm, panjang 1 m, bagian
yang ditanam sedalam 15-20 cm lebih dulu diruncingkan.
Tujuan peruncingan untuk memudahkan penanaman dan
batang stek menancap dengan kokoh. Pohon pelindung tetap
yang umum dibibitkan adalah L 19, adalah hasil okulasi
Leucaena glauca dengan Leucaena glabrata. Hasil okulasi ini
tidak menghasilkan biji, sehingga kebun tidak kotor.

Pembibitan Tanaman Kakao

Bibit kakao yang berasal dari biji harus dibebaskan dari pulp
yang melekat. Membersihkan pulp yang menempel pada biji
dengan cara menggosok biji bercampur abu dapur. Cara lain
dengan merendam biji selama 20 menit di dalam air kapur
(25gr/liter air) kemudian digosok dengan tangan, pulp akan
mudah sekali lepas. Biji yang telah lepas dan pulp dilumuri
dithane M-45 sebelum dikecambahkan agar bebas dan
serangan jamur atau bisa juga dijemur 2-3 jam. Biji akan
dikecambahkan ditanam di bedeng pendederan yaitu media
pasir setebal 20 cm, lebar bedeng 1,5 m dan panjang sekitar
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D. pengendalian Gulma
pengendalian gulma dalam areal pertanaman kakao
dilaksanakan pada masa TBM. Saat itu tajuk belum saling

jalur terbuka baik antar barisan

pertemu sehingga masih ada
maupun di dalam barisan itu sendiri. Pengendalian gulma

dapat dilakukan secara manual atau kimiawi (penyemprotan

herbisida).


































05/2003
PAATP-05 Kal-Teng



